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Peningkatan Kemampuan Membaca Kata melalui Media Huparo
pada Siswa Kelas | SD Negeri Sadang Taman Sidoarjo
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Abstrak

Pembelajaran membaca di kelas rendah merupakan pondasi awal perkembangan ilmu
pengetahuan, sehingga menuntut guru untuk lebih kreatif dalam mengajar membaca
permulaan. Jumlah siswa di kelas 1 SDN Sadang 18 anak yang berasal dari taman kanak-
kanak yang berbeda, sehingga kemampuannyapun berbeda pula. Pada saat pendaftaran
peserta didik baru dilakukan wawancara atau tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa dalam hal membaca. Berdasarkan hasil wawancara tersebut didapatkan
data bahwa 50% siswa masih belum bisa membaca bahkan 30% diantaranya masih belum
hafal symbol-symbol huruf. Sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut guru
mencoba menggunakan media “ HUPARO” untuk meningkatkan kemampuan membaca
siswa kelas | di SDN Sadang kec. Taman. HUPARO merupakan akronim dari HUruf PAda
Roda berputar. Prinsip penggunaannya mirip dengan komedi putar, hanya saja media ini
sengaja didesain khusus untuk belajar membaca. Guru mendesain media ini dengan
maksud untuk menarik minat belajar siswa. Jika sudah tertarik untuk belajar maka
selanjutnya akan lebih mudah untuk dipelajari. Dari analisis hasil pada tahap observasi dapat
dijelaskan bahwa dengan menerapkan media HUPARO pada kegiatan pembelajaran
membaca permulaan siswa kelas | SDN Sadang, pembelajaran berjalan dengan lancar dan
siswapun menjadi bersemangat dalam belajar. Selain itu berdasarkan hasil evalusi
didapatkan data bahwa ada 11 dari 16siswa tuntas belajar, atau jika diprosentase adalah
sebesar 68,75%. Hasil tersebut ketuntasan kelas masih belum tercapai sehingga dibutuhkan
tindakan perbaikan pada siklus 2 dengan kembali menggunakan media HUPARO dalam
pembelajaran membaca permulaan. Setelah melihat hasil obeservasi pembelajaran pada
siklus 2 dapat dijelaskan bahwa pada siklus 2 ini pembelajaran telah berjalan dengan baik
dan sesuai dengan desain pembelajaran serta harapan penulis. Artinya siswa yang
sebelumnya pasif menjadi aktif, kelas yang sebelumnya sunyi sekarang menjadi ramai
dengan tanya jawab dan siswa yang sebelumnya terlihat kurang bersemangat sekarang
menjadi bersemangat dan tertarik untuk belajar. Dan sesuai dengan fokus penelitian siswa
yang tadinya belum bisa membaca menjadi bisa membaca. Hasil belajar siswa pada siklus 2
hasilnya sungguh memuaskan. Karena 98% siswa di kelas telah tuntas belajar. Persentase
tersebut telah memenuhi kriteria ketuntasan kelas. Sehingga tidak membutuhkn siklus 3
karena kelas telah tuntas belajar.

Kata Kunci : Membaca kata, media HUPARO
Abstract

Reading learning in low grades is the foundation of the beginning of the development of
science, thus demanding teachers to be more creative in teaching early reading. The number
of students in grade 1 of SDN Sadang is 18 children who come from different kindergartens,
so the ability is different. At the time of enroliment new students are conducted interviews or
g&amp;A to find out the extent of students' ability to read. Based on the results of the
interview, data was obtained that 50% of students still could not read even 30% of them still
do not memorize the symbols of letters. So to solve the problem, teachers try to use the
media " HUPARO" to improve the reading ability of grade | students at SDN Sadang kec.
Garden. HUPARO is an acronym for The Spinning Wheel. The principle of use is similar to
swivel comedy, it's just that this medium is deliberately designed specifically for learning to
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read. Teachers design this medium with the intention of attracting students to learn. If you
are already interested in learning then it will be easier to learn. From the analysis of the
results at the observation stage can be explained that by applying HUPARO media to the
learning activities of reading the beginnings of grade | students of SDN Sadang, learning
runs smoothly and students become excited in learning. In addition, based on the results of
evalusion obtained data that there are 11 of the 16 students completed studying, or if the
percentage is 68.75%. The results of the class are still not achieved so it is necessary to
improve action in cycle 2 by re-using HUPARO media in the initial reading learning. After
seeing the results of obeservasi learning in cycle 2 it can be explained that in this cycle 2
learning has been running well and in accordance with the learning design and expectations
of the author. This means that previously passive students become active, previously silent
classes are now crowded with g&amp;A and students who previously seemed less excited
are now becoming excited and interested in learning. And in accordance with the research
focus of students who were not able to read to be able to read. Students' learning results in
cycle 2 results are really satisfactory. Because 98% of students in the class have finished
studying. The percentage meets the class completion criteria. So it does not need cycle 3
because the class has finished learning.

Keywords : Reading words, HUPARO media

PENDAHULUAN

Membaca permulaan adalah mata pelajaran pokok di sekolah dasar kelas rendah.
Begitu penting mata pelajaran ini sehingga dapat mengalahkan mata pelajaran lain di kelas
rendah. Karena pertimbangan strategis banyak guru lebih mengutamakan mata pelajaran ini
dari pada pelajaran yang lain di kelas rendah. Pengajaran membaca permulaan pertama
bertujuan agar siswa memiliki pengetahuan dasar yang dapat digunakan sebagai dasar
untuk membaca bahasa Indonesia. Kedua pengajaran diarahkan untuk memperkuat
kemampuan berbahasa lisan siswa.

Mengingat pentingnya pembelajaran membaca di kelas rendah sebagai pondasi awal
perkembangan ilmu pengetahuan membuat guru harus lebih kreatif mengajar membaca
permulaan. Jumlah siswa di kelas 1 SDN Sadang 18 anak yang berasal dari beberapa
taman kanak-kanak yang berbeda, sehingga kemampuannyapun berbeda pula. Pada awal
masuk sekolah dilakukan wawancara atau Tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa dalam hal membaca.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut didapatkan data bahwa 50% siswa masih
belum bisa membaca bahkan 30% diantaranya masih belum hafal symbol-symbol huruf.
Sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut guru mencoba menggunakan media “
HUPARO” untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas | di SDN Sadang kec.
Taman. HUPARO merupakan akronim dari HUruf PAda Roda berputar. Prinsip
penggunaannya mirip dengan komedi putar, hanya saja media ini sengaja didesain khusus
untuk belajar membaca. Guru mendesain media ini dengan maksud untuk menarik minat
belajar siswa. Jika sudah tertarik untuk belajar maka selanjutnya akan lebih mudah untuk
dipelajari.

Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang pada umumnya diperoleh dari
sekolah, kemampuan ini sangat penting dikembangkan karena membaca merupakan
kegiatan yang bisa mengembangkan pengetahuan dan sebagai alat komunikasi manusia.
Menurut H.G.Tarigan (2008: 7) mendefinisikan pengertian membaca adalah sebagai suatu
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Membaca
mencakup: (1) membaca merupakan suatu proses, (2) membaca adalah strategis, dan (3)
membaca merupakan interaktif. Membaca merupakan suatu proses dimaksudkan informasi
dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai peranan yang utama
dalam membentuk makna. Menurut Saleh Abbas (2006: 101), membaca pada hakikatnya
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adalah suatu aktivitas untuk menangkap informasi bacaan baik yang tersurat maupun yang
tersirat dalam bentuk pemahaman bacaan secara literal, inferensial, evaluatif, dan kreatif
dengan memanfaatkan pengalaman pembaca.

Hal ini juga disebutkan oleh Farida Rahim (2005: 1), terdapat tiga istilah yang sering
digunakan untuk memberikan komponen dasar dari proses membaca yaitu: recording,
decoding, dan meaning. Recording merujuk pada kata-kata dan kalimat kemudian
mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan.
Decoding adalah proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam katakata. Penekanan
membaca pada tahap recording dan decoding merupakan proses perseptual yaitu
pengenalan korespondensi rangkaian huruf dengan bunyibunyi bahasa yang sering disebut
dengan istilah membaca permulaan sedangkan meaning lebih ditekankan di kelas tinggi
Sekolah Dasar. Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian membaca adalah proses memahami dan merekonstruksi makna yang terkandung
dalam bahan bacaan. Pesan atau makna yang terkandung dalam teks bacaan merupakan
interaksi timbal balik, interasi aktif, dan interaksi dinamis antara pengetahuan dasar yang
dimiliki pembaca dengan kalimat-kalimat fakta dan informasi yang tertuang dalam teks
bacaan.

Kemampuan membaca akan berbeda-beda pada setiap anak dan berkembang
sesuai dengan stimulus yang diberikan. Akan tetapi ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan membaca pada anak (Farida Rahim, 2005: 16), seperti;
(1)Faktor fisiologis Faktor fisiologis meliputi kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan
jenis kelamin. Menurut beberapa ahli, keterbatasan neurologis seperti cacat otak dan
kekurangmatangan secara fisik merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan
peserta didik tidak berhasil dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
mereka. (2) Faktor intelektual Terdapat hubungan positif antara kecerdasan yang
diindikasikan oleh IQ dengan rata-rata peningkatan remedial membaca tetapi tidak semua
anak yang mempunyai kemampuan intelegensi tinggi menjadi pembaca yang baik. (3) Faktor
lingkungan. Lingkungan yang meliputi latar belakang dan pengalaman peserta didik
mempengaruhi kemampuan membacanya. Peserta didik tidak akan menemukan kendala
yang berarti dalam membaca jika mereka tumbuh dan berkembang di dalam rumah tangga
yang harmonis, rumah yang penuh dengan cinta kasih, memahami anak-anaknya, dan
mempersiapkan mereka dengan rasa harga diri yang tinggi. (4) Faktor sosial ekonomi anak.
Status sosial ekonomi anak mempengaruhi kemampuan verbal anak. Hal ini dikarenakan jika
peserta didik tinggal dengan keluarga yang berada dalam taraf sosial ekonomi yang tinggi
kemampuan verbal mereka juga akan tinggi. Hal ini didukung dengan fasilitan yang diberikan
oleh orang tuanya yang berada pada taraf sosial ekonomi tinggi. Lain halnya peserta didik
yang tinggal di keluarga yang sosial ekonomi rendah. Orangtua mereka tidak dapat
memenuhi kebutuhan anaknya dan anaknya cenderung kurang percaya diri. (5) Faktor
psikologis. Faktor psikologis meliputi motivasi, minat, dan kematangan sosial,emosi, serta
penyesuaian diri.

Dalam proses belajar mengajar, media merupakan salah satu komponen penunjang
yang penting diaplikasikan untuk memudahkan siswa untuk belajar. Media pembelajaran
merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran HUPARO merupakan media
pembelajaran yang dirancang oleh guru guna membantu siswa dalam belajar membaca.
HUPARO merupakan akronim dari HUruf PAda Roda berputar. Media ini berasal dari
barang-barang bekas yang murah dan mudah didapatkan. Media ini terbuat dari kertas
asturo dan kardus yang dikemas cantik guna menarik perhatian siswa dalam belajar

METODE

Penelitian dilaksanakan di SDN Sadang yang beralamatkan di JI Raya Sadang No.
10 Desa Sadang Kec. Taman Sidoarjo Waktu Penelitian adalah waktu ketika penulis
mengadakan penelitian tindakan yaitu pada smester 1, tepatnya bulan Agustus sampai
September 2018. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
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research), dimana penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran di kelas, atau memecahkan masalah pembelajaran di kelas yang dilakukan
secara bersiklus.

Menurut Basrowi dan Sukidin (2002:54) ada 4 macam bentuk penelitian tindakan,
yaitu: (1) penelitian tindakan guru sebagai peneliti, (2) penelitian tindakan kolaboratif, (3)
penelitian tindakan simultan terintegratif, dan (4) penelitian tindakan sosial eksperimental.
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto,
2002:83), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus
meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection
(refleksi).

Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus | dilakukan tindakan pendahuluan
yang berupa identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan
kelas dapat dilihat pada gambar berikut:

Observasi [ Siklus2
. v )

\%

Siklus 1 Refleksi |:> Perencanaan Observasi

(S

Bagan Siklus Penelitian Tindakan Model Hopkins dalam Wiriatmadja (2005:145)

Perencana

Perencanaan diawali dengan melakukan studi pendahuluan (yang selanjutnya
disebut dengan pra siklus. Studi pendahuluan tersebut menghasilkan permasalahan yang
timbul selama proses pembelajaran dan hasil pembelajaran materi membaca kata pada
tema diriku sub tema aku dan teman baru siswa kelas | SDN Sadang Kec. Taman. Dalam
proses pembelajaran peneliti mencatat kurangnya ada media pendukung yang dapat
membantu siswa untuk belajar dengan lebih mudah. Kemudian hasil observasi tersebut
dijadikan landasan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran siklus 1, dimana tahap
perencanaan tersebut meliputi :

(1) Menyiapkan perangkat pembelajaran meliputi Silabus, RPP, Media pembelajaran,
lembar evaluasi, lembar observasi, dan panduan penialaian. (2) Menyusun Rencana
pelaksanaan baru yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan siswa dalam hal ini dengan
menambahkan media HUPORU. (3) Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) . (4) Penyusunan
perangkat tes hasil belajar siswa yang berkaitan dengan rangkaian huruf menjadi kata dan
(5) Menyiapkan instruman untuk pengumpulan data berupa lembar pengamatan Kegiatan
Belajar Mengajar

Selanjutnya adalah tahap pelaksanaan dimana pada tahap ini peneliti melaksanakan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan desain pembelajaran (RPP) yang telah disusun
sebagaimana terlampir, merekam berbagai peristiwva pembelajaran yang sesuai dengan
focus masalah yaitu : membuat catatan hasil pengamatan terhadap proses dan hasil
pembelajaran, keaktifan siswa yang tampak, dan mendokumentasikan hasil-hasil tes formatif
siswa.

Tahap berikutnya adalah tahap evaluasi/observasi, tahap ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan pembelajaran setelah dilakukan tindakan perbaikan.
Kegaitan ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi oleh observer. Kegiatan
observasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran
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Tahap terakhir adalah refleksi yang dimaksud adalah melakukan analisa ulang
terhadap apa yang sudah dikerjakan, apa yang belum dikerjakan, apa yang belum dan telah
tercapai, masalah apakah yang belum terpecahkan dan menentukan tindakan apa lagi yang
perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran

Data data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi
pengolahan pembelajaran dengan media HUPARO dan tes formatif. Data yang telah
terkumpul akan dianalisis secara deskriptif, baik deskriptif kuantitatif maupun deskriptif
kualitatif. Data yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif adalah data tentang kemampuan
merangkai huruf menjadi kata yang dinyatakan dengan nilai yang dicapai siswa dari hasil
tes

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus 1

Perencanaan disusun berdasarkan hasil evaluasi pada pembelajaran sebelumnya
atau pada pra siklus. Tujuan dari perbaikan pembelajaran ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam membaca dengan terlebih dahulu melalui proses pengenalan huruf
dan selanjutnya merangkai huruf menjadi kata, menyiapkan silabus, RPP yang telah
diperbaharui, media HUPARO, lembar kerja untuk siswa dan evaluas serta pedoman
penialaian

Setelah dilakukan perencanaan maka selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan perencanaan yag telah di susun sebelumnya. Kegiatan pembelajaran meliputi
kegiatan pembuka meliputi berdoa, menyebutkan benda sekitar, kemudian bertanya tentang
namanya, misalnya pintu. Guru menulis huruf p-i-n-t-u di papan tulis. Kegiatan tersebut
diulang hingga beberapa kali. Guru mengeluarkan media HUPARO dan mengenalkan cara
memainkannya. Siswa diajak memutar HUPORU hingga berhenti dan anak panah menunjuk
pada salah satu huruf. Siswa yang tadi memutarnya diminta menyebutkan nama huruf
tersebut. Diawali dengan huruf vocal, selanjutnya konsonan. Guru merangkai huruf vocal
dan konsonan menjadi sebuah suku kata seperti bi-ca-to-pi-hi-du dan seterusnya. Suku kata
digabung membentuk sebuah kata. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa
dalam membaca guru memberikan lembar evaluasi

Pengamatan tindakan dilakukan oleh observer yang nantinya akan ditemukan
berbagai catatan selama proses pembelajaran. Catatan tersebut meliputi apakah kegiatan
pemebelajaran telah dilakukan sesuai RPP yang disusun, kemampuan dalam menguasai
materi dan keterampilan dalam menggunakan media pembelajaran. Hasil catatan yang
didapat selama proses pembelajaran adalah (1) Guru telah melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai RPP yang disusun (2) Terjadi interaksi yang baik antara guru dan
siswa selama proses pembelajaran (3) Media HUPARO cukup menarik karena digunakan
untuk belajar sambil bermain

Hasil observasi selama pembelajaran kemudian akan dianalisis untuk selanjutnya
dilihat apakah ada kendala yang terjadi selama proses pembelajaran. Pada tahap refleksi ini
ditetapkan apakah perlu dilaksanakan siklus selanjutnya apa tidak. Jika perlu, maka disusun
perencanaan siklus berikutnya. Kendala yang ditemukan dan harus dijadikan acuan pada
siklus berikutnya adalah (1) Karena yang belum mampu membaca lebih dari separuh siswa,
dibutuhkan lebih banyak waktu untuk menggunakan media HUPARO (2) Siswa yang pandai
mendominasi kegiatan pembelajaran

Dari analisis hasil observasi dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan media
HUPARO pada kegiatan pembelajaran membaca permulaan siswa kelas | SDN Sadang
berjalan dengan lancar dan siswapun menjadi bersemangat dalam belajar. Selain itu
berdasarkan hasil evalusi didapatkan data bahwa ada 11 dari 16siswa tuntas belajar, atau
jika diprosentase adalah sebesar 68,75% . Kelas dinyatakan tuntas jika 75% siswa telah
tuntas belajar, karena pada siklus 1 ketuntasan belajar belum mencapai prosentase yang
ditentukan maka diperlukn siklus 2 untuk memperbaiki hasil belajar siswa.
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Siklus 2

Pada tahap perencanaan disusun berdasarkan hasil evaluasi pada pembelajaran
sebelumnya atau pada siklus satu. Tujuan dari perbaikan pembelajaran ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca kata. Tahap perencanaan meliputi
menyiapkan silabus, RPP, media HUPARO, lembar kerja untuk siswa dan evaluasi’

Untuk tahap pelaksanaan dilakukan berdasarkan desain pembelajaran yang telah
disusun sebelumnya. Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan awal, inti dan penutup.
Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa bersama dilanjutkan kegiatan merujuk pada
materi. Guru membawa sebuah apel dan bertanya nama benda tersebut . Siswa diminta
menyebutkan huruf-huruf apa saja pada kata a-p-e-l. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk maju ke depan dan menuliskannya di papan tulis. Guru menyampaikan rasa
bangga untuk mereka yang sudah pandai membaca dan menulis . Guru mengeluarkan
media HUPARO dan kembali memainkannya. Siswa diajak memutar HUPARO hingga
berhenti dan anak panah menunjuk pada rangkaian huruf. Siswa yang tadi memutarnya
diminta menyebutkan nama huruf-huruf tersebut. Setiap siswa berkesempatan untuk
memutar HUPARO. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok
mendapatkan satu lembar kerja yang isinya gambar benda yang memiliki nama lebih dari
satu kata seperti “ sepeda motor, kupu-kupu, “ dan siswa kembali diminta menuliskan nama
benda tersebut di bawah gambar. Setiap kelompok duduk membentuk lingkaran. Siswa
digjari untuk berdiskusi. Setiap kelompok mendapat giliran untuk membacakan hasil
diskusinya di depan kelas. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam
membaca guru memberikan lembar evaluasi

Pengamatan tindakan dilakukan oleh observer yang nantinya akan ditemukan
berbagai catatan selama proses pembelajaran. Catatan tersebut meliputi apakah kegiatan
pemebelajaran telah dilakukan sesuai RPP yang disusun, kemampuan guru dalam
menguasai materi dan keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran. Hasil
catatan yang didapat selama proses pembelajaran adalah: (1) Guru telah melakukan
kegiatan pembelajaran sesuai rencana perbaikan pembelajaran yang disusun (2) Terjadi
interaksi yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran (3) Hasil Lembar
kegiatan siswa juga cukup memuaskan (4) HUPARO cukup menarik karena digunakan untuk
belajar sambil bermain.

Refleksi merupakan tahap terakhir dari suatu proses belajar. Kegiatan ini merupakan
umpan balik terhadap pelaksanaan pembelajaran. Peneliti mengadakan analisis data untuk
mengetahui apakah masih ada permasalahan pada proses pembelajaran pada siklus 2.
Pada tahap refleksi ini ditetapkan apakah perlu dilaksanakan siklus selanjutnya apa tidak.
Jika perlu, maka disusun perencanaan siklus selanjutnya. Pada tahapan ini penulis
memproses data yang didapat pada saat pengamatan. Setelah melihat hasil obeservasi
pembelajaran pada siklus 2 dapat dijelaskan bahwa pada siklus 2 ini pembelajaran telah
berjalan dengan baik dan sesuai dengan desain pembelajaran serta harapan penulis. Artinya
siswa yang sebelumnya pasif menjadi aktif, kelas yang sebelumnya sunyi sekarang menjadi
ramai dengan tanya jawab dan siswa yang sebelumnya terlihat kurang bersemangat
sekarang menjadi bersemangat dan tertarik untuk belajar. Dan sesuai dengan fokus
penelitian siswa yang tadinya belum bisa membaca menjadi bisa membaca. Hasil belajar
siswa pada siklus 2 hasilnya sungguh memuaskan. Karena 98% siswa di kelas telah tuntas
belajar. Persentase tersebut telah memenuhi kriteria ketuntasan kelas. Sehingga tidak
membutuhkn siklus 3 karena kelas telah tuntas belajar.

SIMPULAN

Penggunaan media HUPARO dalam proses belajar membaca permulaan terbukti
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca, hal itu diawali dari pengenalan
huruf vokal dan konsonan, dirangkai menjadi suku kata dan kata. Selain itu media ini cukup
menarik hal tersebut terlihat sekali antusiasme siswa dalam mencoba memainkan media
HUPARO. Penerapan media HUPARO juga terbukti dapat meningkatkan ketuntasan belajar
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siswa di kelas. Peningkatan itu terjadi sejak diterapkannya media HUPARO dalam
mengajarkan membaca permulaan kepada siswa kelas | SDN Sadang
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